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Abstrak: Perubahan sosial di bidang pendidikan terjadi akibat adanya pandemi covid-19, pem-

belajaran di kelas tatap muka tidak digunakan lagi untuk meminimalisasi dampak penyebaran 

virus. Perubahan fundamental tersebut mengubah pola sosialisasi peserta didik dari segi hubungan 

dengan teman sebaya serta pola belajar yang mengharuskan adanya keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran. Akses pembelajaran dari rumah saat ini bukanlah sebuah pilihan tetapi sebagai 

tuntutan bagi orang tua untuk berperan sebagai guru di rumah. Artikel ini menggunakan metode 

literature review dengan kata kunci pencarian “dampak belajar dari rumah”, “perubahan sosial 

era Covid-19”, “sumber belajar daring”, “teknologi dalam bidang pendidikan” yang kemudian 

diidentifikasi isi jurnal dengan pembahasan. Hasil sintesis tersebut, diperoleh informasi pembela-

jaran daring dinilai menarik berkaitan dengan aksesbilitasnya yang mudah, jangkauannya yang 

luas, kenyamanan, dan fleksibilitas dalam partisipasi. Namun, pembelajaran daring memiliki 

kekurangan diantaranya membatasi interaksi dengan orang lain, sehingga peserta didik merasa 

terisolasi dari guru dan teman sekelas. Artikel ini dapat menjadi referensi tambahan mengenai 

dampak sosial yang dirasakan peserta didik, orang tua dan tenaga kependidikan selama proses 

belajar dari rumah serta penggunaan teknologi sebagai solusi alternatif menghadapi tantangan 

tersebut. 

Kata Kunci: belajar dari rumah, perubahan sosial, pendidikan, pandemi covid-19 

 

Abstract: Social change in the educational field has occurred due to the Covid-19 pandemic. In-

person learning is no longer implemented to minimize the impact of the spread of the virus. Due 

to this fundamental change the socialization process of student in term of relationship with peers 

and learning patterns that require parental involvement in learning. Access to learning from home 

today is not an option but a demand for parents to act as teachers at home. This article uses nar-

rative review methods with the keywords "impact of learning from home", "social change in 

Covid-19", "online learning resources", "technology in education" which is then identified the 

contents of the journal with discussion.The results of the synthesis, obtained that online learning 

is appealing due to its easy accessibility, wide reach, comfort, and flexibility in terms of partici-

pation. However, online learning has its own shortcomings. Among others, it limits interaction 

with others, making students feel isolated from their teachers and classmates. This article can be 

an additional reference regarding the social impact felt by students, parents and education staff 

during the learning process from home and the use of technology as an alternative solution to 

these challenges. 

Keyword: learning from home, social change, education, Covid-19 pandemic 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 di memberi 

dampak perubahan yang sangat cepat di 

berbagai sektor, terutama pendidikan. 

Sekolah formal berubah menjadi kelas-

kelas maya. Perubahan ini membuat pe-

serta didik terhambat dari segi akses 

pendidikan ketika daerahnya lockdown, 

sekolah ditutup, di sisi lain, hal ini 

mendorong adanya perombakan sistem 

pendidikan yang belum pernah terjadi, 

dengan bantuan teknologi, (Mishra ,dkk., 

2020; Raza,dkk., 2021). Adanya kelas 

maya atau kelas daring (dalam jaringan) 

sebagai bentuk perubahan kegiatan 

sekolah membawa dampak pada peserta 

didik, diantaranya menimbulkan tingkat 

stres yang lebih tinggi, lebih rentan 

terhadap gangguan kesehatan mental 

seperti anxiety sebagai akibat dari 

kurangnya dukungan sosial, 

(AlAzzam,dkk., 2021).  

Perubahan sistem pendidikan for-

mal dari tatap muka di sekolah menjadi 

pembelajaran daring, mengakibatkan 

sekolah bukan hanya tempat berupa 

bangunan fisik, tetapi sebuah ruang bela-

jar yang bisa diakses dari manapun, ter-

masuk dari rumah.  

Pada learning from home pengajar 

yang menjadi titik kunci baik dalam pem-

berian materi, penilaian dan orang tua se-

bagai pengajar di rumah pada saat covid-

19. 

Learning from home pada artikel ini 

akan memfokuskan pada dampak peru-

bahan sosial yang diterima oleh peserta 

didik, peranan orang tua dalam learning 

from home, dan pemanfaatan teknologi 

sebagai katalis learning from home di 

masa pandemi. 

Belajar dari rumah saat ini menjadi 

keharusan karena dihadapkan dengn 

situasi pandemi yang melanda seluruh 

dunia. Perubahan ini mau tidak mau turut 

pula memperburuk kesenjangan sosial 

termasuk di bidang pendidikan. Namun, 

hal ini dapat dikikis perlahan dengan 

adanya hubungan kerja sama yang kuat 

antara rumah dan sekolah sehingga 

menunjang berkembangnya kegiatan 

akademik dan sosial anak, (Knoche & 

Witte, 2017; Sahlberg, 2020). 

Peran dari lingkungan keluarga 

terutama orang tua dalam pembelajaran 

dari rumah ini, mempermudah proses 

transisi pembelajaran tatap muka ke pem-

belajaran berbasis daring. Pada masa pe-

rubahan sistem pendidikan ini, pembela-

jaran harus terus berlanjut, sehingga 

peserta didik maupun pendidik  berusaha 

menyesuaikan diri dalam segala 
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tantangan di masa transisi covid-19, 

(Christian,dkk., 2020). 

Kualitas pendidikan tidak lepas dari 

kualitas kegiatan pembelajaran baik pem-

belajaran dengan tatap muka ataupun 

secara daring, (Drastisianti,dkk., 2020). 

Oleh karena itu, berbagai institusi di se-

luruh dunia, memulai ‘new normal edu-

cation’ dalam mode pembelajaran daring.  

Institusi di dunia beradaptasi 

dengan perubahan ini, online education 

mengubah mode pembelajaran menjadi 

transformatif dan dinamis.  Adanya pem-

belajaran daring dinilai menarik terkait 

dengan aksesbilitasnya yang mudah, 

jangkauannya yang luas, kenyamanan, 

dan fleksibilitas dalam partisipasi, 

(Alawamleh,dkk., 2020; Dhawan, 2020; 

Palvia ,dkk., 2018). 

Pada umumnya, menurut (Reich, 

2021) sekolah mengadopsi dua teknologi 

pendidikan yakni learning management 

system (seperti moodle dan google 

classroom) dan video konferensi di masa 

pembelajaran daring ini. Kedua 

penggunaan teknologi ini memungkinkan 

guru mereplika kegiatan seperti ruang ke-

las langsung dengan lingkungan yang 

lebih sederhana,(Alawamleh,dkk., 2020; 

Reich, 2021). Namun, pemanfaatan 

teknologi ini tidak hanya dipandang dari 

segi aksesbilitas, kenyamanan dan fleksi-

bilitasnya saja, menurut 

(Alawamleh,dkk., 2020) peserta didik 

memandang pembelajaran daring mem-

batasi interaksi dengan orang lain, teriso-

lasi dari guru dan teman sekelas. Dampak 

tersebut yang nantinya dapat diminimal-

isasi dengan adanya peran orang tua me-

lalui learning from home ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan literature 

review untuk menganalisis dengan 

mengelaborasi 30 jurnal yang bersumber 

dari google scholar, SAGE journal, dan 

Emerald journal dalam kurun waktu 

2018-2021. Literature review ialah 

menghimpun data dari artikel ilmiah, 

buku dan sumber yang topiknya relevan 

dengan masalah, bidang penelitian atau 

teori tertentu, (Ramdhani ,dkk., 2014). 

Menurut Gall, Borg dan Gall (da-

lam Randolph & Randolph, 2009) be-

berapa peran literature review dian-

taranya membatasi masalah penelitian, 

mengidentifikasi penelitian lebih lanjut, 

serta mencari penguatan yang digunakan 

grounded theory.  

Literature review dapat di-

pergunakan sebagai landasan dan se-

bagai dukungan untuk wawasan baru 

dengan menghubungkan temuan baru 
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dengan temuan sebelumnya, (Ramdhani 

,dkk., 2014; Randolph & Randolph, 

2009). Ramdhani, Amin & Ramdhani 

(dalam Rahayu,dkk., 2015) mengemuka-

kan tahapan literatur review yakni mem-

ilih tema/topik yang akan direview, 

memilah artikel yang relevan, 

melakukan analisis dan sistesis, dan 

mengorganisasi penulisan review. 

Pencarian artikel jurnal 

menggunakan kata kunci “dampak bela-

jar dari rumah”, “perubahan sosial covid-

19”, “sumber belajar daring”, “teknologi 

dalam bidang pendidikan” yang 

kemudian diidentifikasi isi jurnal yang 

sesuai dengan pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak learning from home di 

Bagi Peserta Didik  

Sejak covid-19 melanda, sekolah 

yang selama ini menjadi tempat berso-

sialisasi dan belajar berpindah ke rumah, 

(Bhamani ,dkk., 2020; Gedela,dkk., 

2020).   Perubahan pembelajaran yang 

berbasis dari rumah, berdampak dalam 

beberapa aspek berikut: berdampak pada 

perubahan keseharian peserta didik, kesu-

litan untuk mengubah sistem online 

hingga kekhawatiran berdampak pada 

kemunduran perkembangan anak, 

(Bhamani,dkk., 2020).  

Perubahan peran orang tua se-

bagai ‘educator’ di rumah menjadi soro-

tan hal ini dianggap kurang memfasilitasi 

siswa, (Henriksen,dkk., 2021). Dampak 

dari aspek sosial diantaranya anak ter-

hambat dalam belajar mengenal sekitar 

dan bersosialisasi. Sedangkan dari segi 

psikologis, diketahui peserta didik tergo-

long kategori usia muda yang lebih ban-

yak menggunakan media sosial, mem-

peroleh banyak informasi yang justru 

memicu depresi, (Gedela ,dkk., 2020; 

Ustun, 2021). 

Adanya pembatasan aktivitas di 

luar rumah ini mengakibatkan terjadinya 

‘unpredictable future’ bagi peserta didik 

misalnya persepsi selama pandemi 

covid-19 dirasa terkurung, bosan, 

depresi, dan tidak berdaya, sehingga 

memicu orang tua untuk memodifikasi 

peraturan rutinitas anaknya, (Bozdağ, 

2020; Henriksen,dkk., 2021; Weaver & 

Swank, 2021). Hal ini menunjukkan, 

proses belajar dari rumah memberi dam-

pak sosial maupun psikologis, (Henrik-

sen,dkk., 2021).   Hasil  survey literatur 

pada topik  Dampak Belajar dari Rumah 

ditampilkan pada Tabel 1.
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Transformasi pendidikan pada 

masa pandemi termasuk perubahan yang 

terjadi dalam perilaku sosial dalam 

masyarakat. Timbulnya istilah ‘new nor-

mal’ menjadi acuan baru tata kehidupan, 

termasuk di bidang pendidikan. ‘New 

normal’ tentu mengakibatkan adanya 

“kondisi sosial yang berubah dari segi 

perilaku dan interaksi sosial masyarakat,” 

(Wahyuningsih, 2020). Lebih lanjut, ciri 

dari adanya perubahan tersendiri menun-

jukan adanya perbedaan khusus dalam 

Tabel 1 Hasil survei literatur pada topik dampak belajar dari rumah 

Kata Kunci Penulis Hasil Ide Pokok 

dampak belajar 

dari rumah 

(Bhamani ,dkk., 

2020) 

Pandemi membawa perubahan 

keseharian peserta didik, kesulitan un-

tuk mengubah sistem online hingga 

kekhawatiran berdampak pada 

kemunduran perkembangan anak 

Kekhawatiran adanya sistem 

belajar online yang mengakibat-

kan perkembangan anak terham-

bat. 

(Mishra ,dkk., 

2020) 

Adanya pandemic mendorong adanya 

perombakan sistem pendidikan yang 

belum pernah terjadi, dengan bantuan 

teknologi 

Pandemi mendorong transfor-

masi pendidikan. 

(Dhawan, 

2020) 

Belajar dari rumah dinilai menarik 

terkait dengan aksesbilitasnya yang 

mudah 

Belajar dari rumah mudah di-

akses 

(Palvia ,dkk., 

2018) 

Dampak positif belajar dari rumah di-

antaranya jangkauannya yang luas, 

kenyamanan, dan fleksibilitas dalam 

partisipasi 

Dampak positif belajar dari ru-

mah dari segi kenyaman dan 

fleksibilitas. 

(Christian 

,dkk., 2020) 

Pada masa covid-19, pembelajaran ha-

rus tetap berlangsung sehingga dam-

paknya peserta didik maupun pendidik  

berusaha menyesuaikan diri disamping 

mengatasi segala tantangan di masa 

transisi covid-19 

Penyesuaian yang harus dil-

akukan peserta didik dan pen-

didik 

(Knoche & 

Witte, 2017) 

Kesenjangan dalam bidang pendidikan 

dapat diatasi dengan adanya dengan 

adanya hubungan kerja sama yang kuat 

untuk menunjang kegiatan akademik 

dan sosial anak. 

Hubungan kerja sama untuk 

menunjang perkembangan akade-

mik dan sosial anak 

Perubahan sosial 

covid-19 

(Henriksen 

,dkk., 2021) 

Fungsi orang tua berubah menjadi 

pengajar atau ‘educator’ di rumah  

Perubahan peran orang tua  

(Gedela ,dkk., 

2020) 

Dari aspek sosial belajar dari rumah 

membawa dampak seperti anak ter-

hambat dalam belajar mengenal sekitar 

dan bersosialisasi 

Dampak sosial anak belajar dari 

rumah 

(Ustun, 2021) Secara psikologis, peserta didik tergo-

long kategori usia muda yang lebih 

banyak menggunakan media sosial, 

memperoleh banyak informasi yang 

justru memicu depresi. 

Hal yang memicu depresi pada 

peserta didik 

(Wahyuningsih, 

2020) 

Adanya pandemi berpengaruh ter-

hadap perubahan kondisi sosial dari 

sisi perilaku dan interaksi sosial 

masyarakat. 

Perubahan interaksi masyarakat 

(Alawamleh 

,dkk., 2020) 

Peserta didik memandang pembelaja-

ran daring membatasi interaksi dengan 

orang lain, terisolasi dari guru dan te-

man sekelas. 

Pembelajaran daring membatasi 

interaksi 
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kurun waktu dan situasi yang telah dan 

berdampak setelahnya, dalam konteks 

pandemi covid-19 adanya sejumlah 

norma, dan nilai yang harus ditata kem-

bali dalam sistem sosial akibat dari ke-

bijakan pembatasan sosial, (Biddle, 1979; 

Wahyuningsih, 2020). Kebijakan pem-

batasan sosial dan penutupan sekolah, 

berdampak pada perubahan sosial pada 

lingkungan keluarga peserta didik, baik 

dari segi interaksi dengan teman sebaya, 

maupun perubahan pembiasaan belajar 

yang hanya berpusat dengan orang tua. 

Pandemi memaksa dunia berubah dengan 

sangat cepat, bertransformasi, di satu sisi 

ini menjadi katalis untuk perubahan ke-

hidupan manusia yang lebih maju, di sisi 

lain, pembiasaan ini akan terus berlang-

sung. 

2. Adaptasi Guru Terkait Perubahan 

Pembelajaran 

Adanya transformasi belajar masa 

pandemi, bukan hanya dialami oleh pe-

serta didik, tetapi guru juga perlu 

penyesuaian yang sama. Saat ini, langkah 

mengajar guru dari rumah disebut kebia-

saan baru ‘online-at-home-working-

spaces’ ataupun ‘virtual or disembodied 

spaces’ merujuk pada webinar dan rapat 

virtual.  (Kidd & Murray, 2020). Kemam-

puan guru untuk beradaptasi di masa pan-

demi ini sangat dibutuhkan. Kompetensi 

untuk memindahkan ruang kelas ke kelas 

virtual (Jung ,dkk., 2021) dengan tetap 

menghidupkan interaksi pembelajaran 

online, (Moorhouse ,dkk., 2021). Pada 

studi pembelajaran era covid-19 di 

Hongkong, pengajar dan mahasiswa dise-

diakan kamera web gratis bagi yang me-

merlukan dengan tujuan memudahkan 

komunikasi, di Inggris pemindahan ruang 

belajar menjadi virtual ini mengako-

modasi perubahan ke lingkungan 

keluarga dan pribadi peserta didik, (Jung 

,dkk., 2021; Kidd & Murray, 2020).  

Adaptasi mengajar di Kanada, di-

tunjukkan dengan adanya ‘attitudes to-

ward change’ pada guru diantaranya 

menguatkan keyakinan guru untuk 

menghadapi perubahan, kemauan untuk 

menerima proses pembelajaran virtual 

yang memenuhi aspek kognitif, afektif  

dan intention, (Sokal ,dkk., 2020).  

Lebih lanjut, kemampuan guru untuk 

mengelola pembelajaran dengan 

teknologi, meliputi kemampuan 

teknologi, manajerial pembelajaran 

online, serta kemampuan interaksional 

guru online, (Moorhouse ,dkk., 2021; 

Sokal ,dkk., 2020).  Hasil survei adaptasi  

perubahan ditampilkan pada Tabel 2.  

 



 

 

Nurul Yunita,dkk., ‘Belajar dari Rumah’ sebagai Perubahan ..   67 

 

Adanya pandemi menunjukkan 

fungsi teknologi dalam proses interaksi 

masyarakat sangat penting, perubahan so-

sial masyarakat dalam banyak bidang ke-

hidupan ini ditandai dengan penggunaan 

platform online dalam belajar dan 

mengajar, (Wahyuningsih, 2020; Yaacob 

& Saad, 2020). Perubahan tersebut di 

semua aspek, termasuk pendidikan. 

Istilah ‘new normal education’ menjadi 

relevan dengan kondisi pandemi, 

Tabel 2 Hasil survei literatur pada topik Adaptasi Guru Terkait Perubahan Pembela-

jaran 
 

Kata Kunci Penulis Temuan Ide Pokok 

sumber bela-

jar daring 

(AlAzzam ,dkk., 

2021) 

Adanya kelas maya atau kelas daring (dalam 

jaringan) menimbulkan tingkat stres yang 

lebih tinggi, lebih rentan terhadap gangguan 

kesehatan mental seperti anxiety sebagai aki-

bat dari kurangnya dukungan sosial, 

Tingkat stress yang tinggi 

akibat kurangnya 

dukungan sosial 

(Moorhouse ,dkk., 

2021) 

Kompetensi guru yang dibutuhkan dalam 

masa pandemi misalnya dengan  

menghidupkan interaksi pembelajaran online 

Urgensi pembelajaran 

online pendidik 

(Jung ,dkk., 2021) Pada studi pembelajaran era covid-19 di 

Hongkong, pengajar dan mahasiswa dise-

diakan kamera web gratis bagi yang memer-

lukan dengan tujuan memudahkan komu-

nikasi, di Inggris pemindahan ruang belajar 

menjadi virtual ini mengakomodasi peru-

bahan ke lingkungan keluarga dan pribadi pe-

serta didik 

Dukungan sumber belajar 

berupa kamera web di 

Hongkong, hubungan 

lingkungan keluarga di 

Inggris sebagai sumber 

belajar daring. 

 (Sokal ,dkk., 

2020). 

Adaptasi mengajar di Kanada, ditunjukkan 

dengan adanya ‘attitudes toward change’ 

pada guru diantaranya menguatkan keyakinan 

guru untuk menghadapi perubahan, kemauan 

untuk menerima proses pembelajaran virtual 

yang memenuhi aspek kognitif, afektif  dan 

intention, 

Keyakinan guru dan 

kemauan untuk pembela-

jaran daring di Kanada 

Teknologi 

dalm pendidi-

kan daring 

(Al-Maroof ,dkk., 

2020) 

Google meet dijadikan alternatif untuk men-

gurangi terdampaknya proses pembelajaran. 

adanya Google meet menjadi wadah sosial 

pendidikan sebagai alternatif kehilangan hub-

ungan sosial dan kegagalan pendidikan yang 

guru dan peserta didik alami. 

Google meet sebagai 

pembelajaran daring 

(Yaacob & Saad, 

2020). 

Ruang kelas yang ditutup dan dibatasi untuk 

meminimalisasi penyebaran covid-19, mem-

icu berkembangnya Youtube sebagai media 

alternatif pembelajaran. 

Youtube sebagai alter-

natif media pembelajaran 

(Zhou ,dkk., 

2020). 

YouTube sebagai sumber pembelajaran akan 

berdampak pada sikap hasil belajar seseorang 

bila dipandang dari kognitif sosial, hal ini ke-

mampuan tersebut terwujud bila didukung 

faktor lingkungan selain diri individu itu 

sendiri,  

dampak Youtube ter-

hadap pembelajaran 

(Ferguson ,dkk., 

2021) 

Video conference sebagai ruang kelas virtual, 

kemudian penugasan melalui kegiatan kesu-

karelawanan di lingkungan rumah dapat 

memberikan dampak positif bagi kesehatan 

mental peserta didik dibandingkan dengan tu-

gas yang menjadi beban dan penyebab depresi 

peserta didik.               

Video conference men-

jaga kesehatan mental pe-

serta didik 
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menggunakan pembelajaran daring. Insti-

tusi di dunia beradaptasi dengan peru-

bahan ini, online education membuat pe-

serta didik harus mengatur ulang cara dan 

waktu belajar mereka. Perspektif 

pengajar dan sekolah alternatif yang dil-

akukan dengan mengadakan video kon-

ferensi dan learning management system. 

Seperti yang kita ketahui bersama, virus 

covid-19 menimbulkan ketakutan baik 

dari segi psikologi seperti depresi, mau-

pun ketakutan atas gagalnya proses pem-

belajaran dari segi guru maupun peserta 

didik. Google meet dijadikan alternatif 

untuk mengurangi terdampaknya proses 

pembelajaran. (Al-Maroof ,dkk., 2020) 

adanya Google meet menjadi wadah so-

sial pendidikan sebagai alternatif ke-

hilangan hubungan sosial dan kegagalan 

pendidikan yang guru dan peserta didik 

alami. Selain melalui komunikasi real 

time seperti google meet dan zoom, 

pelaksanaan LMS yang salah satunya 

menggunakan YouTube juga dil-

aksanakan dalam pembelajaran daring. 

Ruang kelas yang ditutup dan di-

batasi untuk meminimalisasi penyebaran 

covid-19, memicu berkembangnya 

Youtube sebagai media alternatif pem-

belajaran, (Yaacob & Saad, 2020). Hal ini 

berkembang dikaitkan dengan fungsi dari 

platform video terbesar di bawah naun-

gan Google ini dinilai mampu untuk 

menambah pengetahuan umum peserta 

didik maupun guru. 

Saat ini, YouTube digunakan da-

lam pembelajaran daring dan blended 

learning, guru membuat konten 

kemudian mengunggah di kanal ini, mau-

pun menyarankan video tertentu untuk di-

pelajari, dari sisi YouTubeEDU (kanal 

YouTube fokus pada pendidikan) terus 

melakukan perbaikan seperti kualitas 

video dan tayangan yang memenuhi 

kebutuhan peserta didik di berbagai be-

lahan dunia, (Chen & Burns Gilchrist, 

2013; Yaacob & Saad, 2020).  

Proses belajar mengajar dari ru-

mah dengan menggunakan YouTube ini 

tidak lepas pula dengan faktor 

pengawasan dan bimbingan dari orang 

tua. YouTube sebagai sumber pembelaja-

ran akan berdampak pada sikap hasil 

belajar seseorang bila dipandang dari 

kognitif sosial, hal ini kemampuan terse-

but terwujud bila didukung faktor ling-

kungan selain diri individu itu sendiri, 

(Zhou ,dkk., 2020).  

Peran lingkungan keluarga mau-

pun sekitar amat penting dalam pembela-

jaran daring. Usaha maksimal dari guru 

yang menerapkan model pembelajaran 

yang tepat akan optimal bila didukung 
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oleh lingkungan sekitar peserta didik. 

Tantangan bagi pengajar selain 

menggunakan teknologi namun juga 

menjadikan teknologi sebagai media pen-

yampai pembelajaran, bukan hanya mem-

berikan tugas pada peserta didik. Video 

conference sebagai ruang kelas virtual, 

kemudian penugasan melalui kegiatan 

kesukarelawanan di lingkungan rumah 

dapat memberikan dampak positif bagi 

kesehatan mental peserta didik (Ferguson 

,dkk., 2021) dibandingkan dengan tugas 

yang menjadi beban dan penyebab 

depresi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Adanya Covid-19 mendorong 

transformasi pendidikan dengan cepat. 

Seperti halnya perubahan, ada dampak 

yang dialami oleh peserta didik dian-

taranya perubahan kegiatan sehari-hari, 

depresi, bosan selama berada di rumah, 

serta kekhawatiran terhambatnya 

perkembangan anak. Learning from home 

dianggap kurang memfasilitasi peserta 

didik sehingga peranan lingkungan orang 

tua dan keluarga amat penting. Adanya 

adaptasi ini dialami oleh pengajar, dian-

taranya harus mengubah pertemuan tatap 

muka menjadi virtual dengan dukungan 

teknologi. Pembatasan sosial dan pe-

nutupan sekolah memberikan dampak 

pada interaksi sosial anak dengan teman 

yang kini berpusat pada keluarga. Hal ini 

menjadi tantangan bagi pengajar selain 

menggunakan teknologi namun juga 

menjadikan teknologi sebagai media pen-

yampai pembelajaran, bukan hanya mem-

berikan tugas pada peserta didik. Aktivi-

tas pembelajaran yang diintegrasikan 

dengan kegiatan kesukarelawanan dapat 

membantu meminimalisasi masalah 

kesehatan mental peserta didik.
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